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RINGKASAN

PT. Timah (Persero) Tbk, Unit Laut Bangka merupakan unit produksi dari
PT. Timah (Persero) yang melakukan penambangan timah di laut menggunakan
kapal keruk dan kapal isap produksi. Salah satunya adalah KIP Timah XII. Proses
pencucian merupakan proses akhir yang sangat menentukan dari rangkaian
kegiatan pertambangan timah di Kapal Isap Produksi (KIP), sehingga besar
kecilnya kuantitas dan kualitas perolehan bijih timah sangat ditentukan oleh baik
buruknya rangkaian proses pencucian tersebut.

Adapun nama-nama peralatan pencucian pada KIP Timah XII yaitu
saringan putar (revolving screen),jig, shakan, Bandar tailing dan Bandar batu, alat
plotting dan mapping (GPS).

Pada setiap langkah operasi pencucian, baik pemisahan basah maupun
pemisahan kering perlu dilakukan penilaian terhadap tujuan operasi tersebut.
Proses pencucian pada KIP Timah XII masih belum optimal karena masih banyak
mineral ikutan yang masuk menjadi konsentrasi, penyebabnya antara lain dari
variabel-variabel jig yang belum sesuai dengan standar walaupun perbedaannya
sedikit dengan standar yang ditentukan tetapi memberi pengaruh pada proses
pencucian. Komponen yang berpengaruh pada pencucian beserta variable-
variabel jig yaitu :

Total konsentrat akhir yang dihasilkan pada pencucian di Jig-Jig adalah
104.400 kg/jam dan recovery seluruh jig yang didapat 97,79. Dari total konsentrat
akhir nilai kadar Sn yang didapatkan 16,167% jauh dibawah standar dari
ketetapan yang diminta yaitu 20-30%, sedangkan recovery seluruh jig juga tidak
sesuai yang diminta dari recovery yang ditetapkan yaitu ≥ 98%. Recovery rendah
Karena perfoma pencucian kurang baik. Adapun untuk mendapatkan perolehan
timah secara optimal, yang dapat dipengaruhi oleh faktor personel (manusia) dan
factor peralatan.
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ABSTRACT

PT. Timah (Persero) Tbk, the Pacific Marine Unit is a unit of production
of PT. Timah (Persero) Tbk conducting tin mining in the sea using dredges and
suction vessel production. One is the KIP Timah XII. Washing process is a
process that largely determines the end of a series of tin mining activities in Ship
Production Sip (KIP), so the size of the quantity and quality of tin ore acquisition
is largely determined by the merits of custody the washing process.

The names of washing equipments on the KIP Timah XII rotary sieve
(revolving screen), jigs, shakan, Bandar tailings and Bandar  rocks, plotting and
mapping tools (GPS).

At every step of the washing operation, both the separation of wet and dry
separation needs to be assessed against the objectives of such operations. The
washing process at KIP Timah XII still not optimal because there are many
minerals that go into a concentration, among other causes of variables that have
not jig according to the standard, although the difference is less with the standard
specified, but an impact on the washing proczess. Components that affect the
variables and their washing jigs are:

Total final concentrate produced at the washing in the Jigs is 104.400 kg /
h and the whole jig recovery gained 97.79. Of the total Sn content of the final
concentrate obtained 16.167%, well below the required standard of provision that
is 20-30%, whereas recovery does not fit the whole jig is also demanded of the
specified recovery of ≥ 98%. Low recovery due to poor washing performance. As
for getting the optimal acquisition of tin, may be influenced by factors of
personnel (human) and equipment factors
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Sebagai salah satu Negara berkembang, Indonesia berusaha

meningkatkan pembangunan disegala bidang termasuk dalam bidang

pertambangan timah. Di era globalisasi ini perkembangan industri akan terus

meningkat begitu juga dengan kebutuhan timah, dimana setiap harinya

produksi timah dituntut lebih besar agar dapat memenuhi kebutuhan pasar.

Akibatnya semakin banyaknya permintaan sehingga makin memacu kalangan

perusahaan tambang untuk terus memproduksi dan meningkatkan nilai timah

tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan bahan tersebut, maka manusia terus

berusaha menggali sumber daya alam yang berada dalam lapisan bumi.

Timah merupakan salah satu bahan galian terbesar yang dimiliki tanah

air Indonesia yang tidak dapat diperbaharui keberadaaannya, karena Negara

Indonesia termasuk negara yang terletak pada jalur timah terkaya di dunia

yang disebut south east tin belt (jalur timah Asia Tenggara). Industri

pertambangan timah Indonesia hingga saat ini merupakan produsen timah

nomor dua terbesar di dunia setelah Cina dan menghasilkan salah satu produk

komoditi ekspor terbesar di dunia.

`
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Di Indonesia sendiri lokasi kegiatan pertambangan timah yang sampai

sekarang masih beroperasi terdapat di Pulau Bangka dan Pulau Belitung serta

di daerah sekitar Kepulauan Riau. Sedangkan perusahaan milik Negara yang

melakukan penambangan di daerah tersebut adalah PT. Timah (Persero) Tbk.

Industri pertambangan timah mempunyai tahapan kegiatan yang tidak

sederhana, mulai dari kegiatan pra-penambangan, kegiatan penambangan dan

kegiatan pasca penambangan. Dalam perkembangan terakhir, PT. Timah

(Persero) Tbk telah menitik beratkan operasi penambangan pada cadangan

timah alluvial yang berada di laut dengan mengoperasikan kapal keruk dan

kapal isap pertambangan yang telah diatur dalam KepMen. PE No. 555

K/26/1995 pada pasal 263 tentang Izin Operasi Kapal Keruk yang isinya

sebagai berikut :

1. Kapal Pelaksanaan Inspeksi Tambang berdasarkan hasil pemeriksaan akan

mengeluarkan izin operasi Kapal Keruk yang berlaku 10 tahun dan dapat

diperpanjang.

2. Perpanjangan izin operasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat

diberikan setelah melalui pemeriksaan oleh Pelaksana Inspeksi Tambang

atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang.

3. Dilarang mengadakan perubahan pada Kapal Keruk yang dapat

mempengaruhi stabilitas kapal tersebut kecuali setelah mendapat

persetujuan dari Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang.
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Metode penambangan dengan menggunakan kapal keruk telah ada

sejak zaman Pemerintahan Belanda yang melakukan penambangan timah di

Kepulauan Bangka-Belitung, sedangkan kapal isap produksi merupakan

metode yang baru karena baru diaplikasikan oleh PT. Timah sekitar tahun

2005. Kapal isap produksi ini direncanakan akan mengganti tempat kapal

keruk yang telah puluhan tahun merupakan bagian dari penambangan timah

lepas pantai.

Kapal isap produksi seperti halnya kapal keruk dapat dikatakan seperti

pertambangan terapung karena selain ada alat penggalian umumnya juga

dilengkapi dengan mesin-mesin unit pencucian. Dibandingkan dengan kapal

keruk, kapal isap produksi (KIP) cenderung memiliki kelebihan antara lain:

1. Low operating cost.

Dikarenakan selain konsumsi bbm yang tidak sebanyak kapal keruk,

juga jumlah karyawan yang sedikit.

2. Pengoperasiannya yang lebih sederhana dan tak serumit kapal keruk.

Dikarenakan KIP mempunyai peralatan yang modern,cara

pengoperasiannya lebih otomatis dari pada kapal keruk sehingga

operator di ruang komando cukup 1 atau 2 orang saja dari pada kapal

keruk lebih banyak dari KIP.

3. Produksi lebih optimal.

Karena material yang diambil lebih cair sehingga lebih mudah diproses

pada saringan putar (revolving screen) dari pada kapal keruk yang
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berbentuk bongkahan sehingga pada proses saringan putar banyak timah

yang menempel pada bongkahan (lossis).

4. Bersifat mobile.

Karena memiliki propeller sehingga kapal dapat berpindah jauh mencari

cadangan yang ekonomis.

5. Spare part yang banyak tersedia di pasaran.

Dengan memperhatikan besarnya perananan kapal isap produksi di

sektor industri pertambangan timah dewasa ini, maka perencanaan kerja dan

evaluasi pada kapal isap produksi perlu dilaksanakan dengan baik dan terukur

agar pencapaian target produksi tercapai.

B. Tujuan dan Manfaat Proyek

1. Tujuan Proyek

Tujuan kegiatan penambangan bijih timah di PT. Timah (Persero)

Tbk Unit Laut Bangka adalah:

a. Memanfaatkan kekayaan alam Indonesia berupa bijih timah tersebut

untuk meningkatkan devisa Negara.

b. Untuk memenuhi kebutuhan industri dunia.

c. Sebagai wadah pengembangan sumber daya manusia Indonesia.

d. Menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup

masyarakat di sekitar daerah penambangan.

e. Terus menerus melakukan perbaikan di bidang linkungan yang

merupakan dampak dari penambangan.
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2. Manfaat Proyek

Manfaat yang didapat dengan adanya penambangan bijih timah yang di

lakukan oleh PT. Timah (Persero) Tbk adalah :

a. Berusaha mengembangkan dan meningkatkan taraf hidup serta

ekonomi masyarakat.

b. Terciptanya infrastuktur di lingkungan masyarakat sekitar lokasi

penambangan berupa jalan, jembatan, dan sebagainya.

C. Sistematika Pembahasan

Penulisan proyek akhir ini terdiri dari 4 bab dan disertai  dengan

lampiran, secara garis besar masing-masing bab akan membahas sebagai

berikut :

BAB I   : Pendahuluan

Meliputi latar belakang proyek, tujuan dan manfaat proyek serta

sistematika pembahasan.

BAB II  : Laporan Kegiatan Penambangan

Berisikan deskripsi perusahaan, deskripsi proyek, proses

pelaksanaan pekerjaan, sarana penunjang tambang, pelaksanaan

kegiatan lapangan dan temuan menarik di lapangan.

BAB III  : STUDI KASUS

Menjelaskan mengenai perumusan masalah, tujuan dan manfaat

studi kasus, pembatasan masalah, landasan teori, dan metodologi

pemecahan masalah, data dan analisa data.
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BAB IV : PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari semua bab yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran dari permasalahan yang dibahas serta daftar

pustaka dan lampiran.




